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METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah Online Shop yang ada pada
Facebook. Subyek dalam penelitiannya adalah para pengguna jejaring sosial
Facebook yang berkepentingan menggunakan Online Shop dalam menunjang
aktifitasnya dan diharapkan mampu untuk mengenai pengaruh manfaat dan

kemudahan terhadap minat berperilaku.

Tehnik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik
Convenience sampling. Convenience sampling yaitu pengambilan sempel
secara nyaman dan metode ini dapat dilakukan dengan memilih sampel bebas
sekehendak perisetnya yang datanya berlimpah dan mudah diperoleh oleh
peneliti. Dengan demikian artinya, elemen populasi yang dipilih sebagai
subyek sampel tersebut tidak terbatas, sehingga peneliti memiliki kebebasan
memilih sampel yang paling cepat. |

Peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100
orang pengguna Online Shop. Jumlah sampel lebih besar dari 30 dan kurang

dari 500 pada sebagian besar peneliti dianggap sudah mewakili.
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C. Jenis Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data
primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung mencari data
dari sumbernya. Data tersebut dikumpulkan dengan menjawab kuesioner yang
berisikan berbagai pertanyaan berkaitan dengan masing-masing variabel.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah untuk memperoleh gambaran
manfaat, kemudahan dan minat berbelanja pengguna Online Shop pada

jejaring sosial Facebook.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Survey
merupkan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara
mengamati langsung suatu obyek datanya secara teliti. Untuk mendapatkan
data primer yang dibutuhkan adalah kuesioner yang dibagikan pada populasi
yang ada. Kuesioner disebarkan ke para pengguna Online Shop pada
Facebook dengan cara langsung dan melalui massage pada Facebook dan e-
mail. Kuesioner berupa pertanyaan mengenai manfaat, kemudahan dan minat

berbelanja.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel akibat kerena adanya

variabel independen. Veriabel dependen dalam penelitian ini adalah minat
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a. Manfaat (X))

Variabel manfaat sebagai variabel independen yang
didefinisikan sebagai seseorang cenderung menggunakan atau tidak
menggunakan suatu teknologi karena suatu keyakinan bahwa aplikasi
tersebut akan dapat membantu mereka (Davis, 1989 dalam
sanjaya,2005). Ada 4 item pertanyaan yang berhubungan dengan
variabel tersebut, dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Menggunakan Online Shop dapat membuat kegiatan berbelanja
saya menjadi efektif dan efisien.

2. Menurut saya mengunakan Online Shop sangat membantu dalam
berbelanja.

3. Menggunakan Online Shop dapat mempermudah saya mengetahui
informasi barang yang saya butuhkan.

4. Meenggunakan Online Shop sangat bermanfaat dalam menunjang

kegiatan berbelanja saya.

b. Kemudahan (X;)

Kemudahan sebagai variabel independen didefinisikan sebagai
suatu derajat kepercayaan seseorang bahwa dengan penggunaan suatu
teknologi akan membebaskan dari usaha (Davis, 1989, dalam Sanjaya,
2005). Variabel ini telah diukur oleh Davis (1989), dan dikembangkan

lagi oleh Davis (1989), Igbaria et al(1995), Chau (1996, 2001) Gefen
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dan Keil (1998), Agarwal dan Karahanna (2000), Venkatesh & Morris
(2000), Sanjaya (2005).
Ada 4 item pertanyaan yang berhubungan dengan variabel

tersebut, dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Saya memahami dengan jelas tujuan saya menggunakan Online
Shop.

2. Menurut saya Online Shop tidak memerlukan banyak usaha untuk
menggunkannya.

3. Menggunakan Online Shop membantu saya menemukan barang
yang saya inginkan dengan cepat.

4. Berbelanja menggunakan Online Shop tidak membutuhkan banyak
waktu.

Skala untuk mengukur dalam instrumen ini adalah dengan
menggunakan skala Likert. Sekor penilaian jawaban mempunyai bobot

nilai 1 sampai dengan 5, dengan alternatif jawaban sebagai berikut :

a.  Sangat Tidak Setuju (STS) =1

b.  Tidak Setuju (TS) =2
c. Netral(N) =3
d.  Setuju(S) =4

e.  Sangat Setuju (SS) =5
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F. Uji Kualitas Instrumen
Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer sehingga uji
kualitas instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan bahwa suatu pengujian benar-benar
mengukur apa yang harusnya diukur. Alat ukur mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat ukur tersebut dapat memberi hasil ukur yang akurat dan
tepat sesuai dengan yang dimaksud alat tersebut. Disamping itu alat ukur
tersebut harus memiliki kecermatan yang tinggi.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing
pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang ditentukan. Uji
validitas ini dilakukan dengan menggunakan Product Moment Pearson.
Pengukuran instrumen-instrumen dalam penelitian ini berdasarkan pada
instrumen yang sudah ada, yang digunakan oleh peneliti terdahulu. Item-
item pertanyaan dikatakan valid jika nilai total skor p value < 0.05

(Ghozali, 2006).

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variable atau konstruk. Ide pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil
penggukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan dengan

menghitung Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen dalam
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variabel. Crombach Alpha adalah suatu teknik yang akan menunjukan
indeks konsistensi internal yang akurat, cepat, dan ekonomis. Instrumen
yang dipakai memenuhi reliabilitas jika memiliki nilai Cronbach Alpha >

0.6 (Ghozali, 2006).

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat analisis
Regresi Berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independent terhadap variabel dependen.
1. Persamaan regresi berganda
Ada terdapat lebih dari satu variabel independent pada regresi
berganda. Maka peneliti akan menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan regresi berganda sebagai berikut:
Y=PBiXi+pXo +e
Keterangan:
Y : minat berbelanja.
B : koefisien manfaat terhadap minat berbelanja.
B2 . koefisien kemudahan terhadap minat berbelanja.
X : manfaat.
X> : kemudahan,

e :kesalahan residu.




N

2.

3.
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Uji Simultan (Uji F).

Uji F ini akan dilakukan untuk melihat adanya pengaruh variabel-
variabel independent X (manfaat dan kemudahan) terhadap variabel
dependen Y (minat berbelanja) secara keseluruhan.

Ketentuan kriteria pengujian yang digunakan dalam pengujian F
hitungan adalah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas > dari tingkat signifikan a = 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Ini berarti variabel independen di atas secara serempak
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jelasnya, variasi dari
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel independen
secara keseluruhan.

2. Jika probabilitas < dari tingkat signifikan a = 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, ini berarti variabel di atas secara serempak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jelasnya, variabel dari model
regresi berhasil menerangkan variasi variabel dependen secara

keseluruhan.,

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
signifikansi pengaruh dari kedua variabel independent X (manfaat dan
kemudahan) terhadap variabel dependen Y (minat berbelanja) secara
keseluruhan. Dengan membandingkan probabilitas t-hitung (sig t) dengan

signifikan (@ = 0.05).
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Ketentuan kriteria pengujian yang digunakan dalam pengujian t-
hitung adalah sebagai berikut:

a. Jika probabilitas > dari tingkat signifikan a = 0.05. Ho diterima dan Ha
ditolak. Ini berarti variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, atau variabel independen
tidak dapat menerangkan variabel dependen.

b. Jika probabilitas < dari tingkat signifikan a = 0.05. Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti variabel secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen, atau variabel independen dapat menerangkan

variabel dependen.




